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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh ekstrak 

daun tembelekan sebagai insektisida nabati terhadap kematian larva Aedes aegypti 

dapat disimpulakan bahwa : 

5.1.1 Rata-rata kematian larva Aedes aegypti pada konsentrasi 1 gram pada waktu 

6 jam sebanyak 5 ekor sebesar 20%, dan pada waktu 12 jam sebanyak 14 

ekor sebesar 56% sedangkan pada waktu 24 jam sebanyak 22 ekor larva 

sebesar 88%. 

5.1.2 Rata-rata kematian larva Aedes aegypti pada konsentrasi 3 gram pada waktu 

6 jam sebanyak 8 ekor sebesar 32%, dan pada waktu 12 jam sebanyak 17 

ekor sebesar 68% sedangkan pada waktu 24 jam sebanyak 24 ekor larva 

sebesar 96% 

5.1.3 Rata-rata kematian larva Aedes aegypti pada konsentrasi 5 gram pada waktu 

6 jam sebanyak 11 ekor sebesar 44%, dan pada waktu 12 jam sebanyak 20 

ekor sebesar 80% sedangkan pada waktu 24 jam sebanyak 25 ekor larva 

sebesar 100%. 

5.1.2 Konsentrasi paling efektif dari ekstrak daun tembelekan (Lantana camara) 

sebagai insektisida nabati terhadap kematian larva Aedes aegypti yakni 

konsentrasi 5 gram/100 mL air karena dapat membunuh larva sebanyak 25 

ekor sebesar 100%. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Kepada Masyarakat 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang ekstrak daun 

tembelekan yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati untuk 

membunuh larva Aedes aegypti 

5.2.2 Kepada peneliti lain untuk dikembangkan pada penelitian selanjutnya 

dengan mengambil salah satu zat yang terdapat dalam daun Tembelakan 

yang paling efektif sebagai daya bunuh terhadap larva maupun nyamuk 

dewasa. 

5.2.3 Perlu penelitian lebih lanjut dengan memisahkan zat aktif daun Tembelekan 

untuk mengetahui zat mana yang paling efektif sebagai daya bunuh terhadap 

larva Aedes aegypti 
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